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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah Subhanahu wa
Ta’ala atas rahmat, karunia, dan hidayah-Nya sehingga Buku ini
dapat diselesaikan dengan baik. Buku ini lahir dari kesadaran
bahwa pembelajaran IPS di Sekolah Dasar memerlukan pendekatan
yang tidak hanya menekankan aspek pengetahuan, tetapi juga
membentuk karakter dan keterampilan sosial beragama yang sesuai
dengan perkembangan peserta didik.

Penyusunan buku ini mengacu pada Kompetensi Dasar (KD)
mata pelajaran IPS Terpadu untuk kelas 4, dengan penekanan pada
penerapan model pembelajaran MIKIR (Mengamati, Menanya,
Mengumpulkan Informasi, Menalar, dan Mengkomunikasikan).
Pendekatan ini dirancang agar siswa terlibat aktif dalam proses
belajar, mampu berpikir kritis, bekerja sama, serta
menginternalisasi nilai-nilai sosial dan keagamaan yang relevan
dengan kehidupan sehari-hari.

Setiap bab dalam buku ini dilengkapi dengan panduan
kegiatan berbasis MIKIR yang tersusun sistematis, ilustrasi edukatif
yang menarik, kolom refleksi siswa, serta instrumen penilaian
keterampilan sosial beragama. Desain yang interaktif dan
kontekstual. Buku ini diharapkan dapat menjadi sarana
pembelajaran yang menyenangkan sekaligus bermakna, sehingga
guru memiliki media yang efektif dalam memfasilitasi proses
belajar yang komprehensif.

Kami menyadari bahwa penyusunan buku ini tidak terlepas
dari dukungan dan kontribusi berbagai pihak. Oleh karena itu,
ucapan terima kasih yang tulus kami sampaikan kepada rekan-
rekan pendidik, pakar pendidikan, serta semua pihak yang telah
memberikan masukan, ide, dan dorongan moral selama proses
penulisan hingga penerbitan buku ini. Apresiasi khusus kami
tujukan kepada para guru IPS di Sekolah Dasar yang telah
menginspirasi dalam pengembangan materi dan metode
pembelajaran yang tertuang di dalam buku ini.
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Terakhir, kami berharap buku ini dapat memberikan manfaat
yang nyata bagi peningkatan kualitas pembelajaran IPS di Sekolah
Dasar, khususnya dalam menumbuhkan keterampilan sosial
beragama peserta didik. Kritik dan saran yang membangun sangat
kami harapkan demi perbaikan dan penyempurnaan karya ini di
masa mendatang. Semoga buku ini menjadi salah satu kontribusi
kecil dalam upaya memajukan pendidikan yang berkarakter,
berkualitas, dan berkesinambungan.

Medan, 11 Agustus 2025
Penulis

Dr. Pangulu Abdul Karim Lc, M.A
& Dr. Eka Yusnaldi, M.Pd
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BAB
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan dasar merupakan fase penting yang
menentukan arah perkembangan peserta didik, baik dalam
aspek intelektual, emosional, maupun spiritual. Pada tahap ini,
anak-anak  mulai membentuk  fondasi  kepribadian,
pengetahuan, dan keterampilan yang akan menjadi bekal
mereka dalam menghadapi kehidupan di masa depan. Menurut
Tilaar (2002), pendidikan dasar tidak hanya bertujuan untuk
memberikan kemampuan dasar seperti membaca, menulis, dan
berhitung, tetapi juga menanamkan nilai-nilai kehidupan,
karakter, serta keterampilan sosial yang relevan dengan
perkembangan zaman. Dalam konteks inilah, Imu Pengetahuan
Sosial (IPS) memiliki peran strategis sebagai salah satu mata
pelajaran yang berfungsi membekali siswa dengan pemahaman
mengenai kehidupan sosial dan kemasyarakatan.

IPS di Sekolah Dasar (SD) tidak hanya berfokus pada
penguasaan konsep-konsep sosial semata, tetapi juga
membentuk sikap dan karakter siswa agar mampu hidup rukun,
menghargai perbedaan, menjunjung tinggi nilai toleransi, serta
berpartisipasi secara aktif dalam kehidupan bermasyarakat. Hal
ini sejalan dengan tujuan pendidikan nasional sebagaimana
tercantum dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, yaitu mengembangkan
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman,
bertakwa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,



BAB DESAIN

DAN STRUKTUR
LEMBAR TUGAS

A. Prinsip Pengembangan Lembar Tugas IPS Terpadu Berbasis
MIKIR

Lembar tugas ini merupakan salah satu perangkat
pembelajaran yang penting dalam mendukung ketercapaian
tujuan pendidikan di sekolah dasar. Latihan yang dirancang
berfungsi sebagai sarana yang membantu siswa dalam
mengeksplorasi konsep, mengaitkan materi dengan pengalaman
nyata, sekaligus menumbuhkan sikap aktif dan mandiri dalam
belajar. Konteks IPS Terpadu, memiliki prinsip pada penekanan
kognitif,afektif, maupun psikomotorik siswa, namun berkaitan
juga dengan nilai-nilai sosial keagamaan.

Model pembelajaran MIKIR (Mengamati, Menanya,
Mengumpulkan Informasi, Menalar, dan Mengomunikasikan)
yang menjadi kerangka pengembangan buku ini memiliki dasar
filosofis yang kuat. Model ini sejalan dengan pendekatan
saintifik dalam Kurikulum 2013 dan mengedepankan
konstruktivisme, di mana siswa membangun pengetahuannya
melalui interaksi dengan lingkungan dan pengalaman belajar
nyata (Hosnan, 2014). Oleh karena itu, prinsip pengembangan
lembar tugas berbasis MIKIR harus selaras dengan upaya
menciptakan pembelajaran aktif, kolaboratif, kontekstual, dan

bernilai.
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BAB

A.

34

PANDUAN
PENGGUNAAN
LEMBAR TUGAS

Petunjuk untuk Guru

Guru merupakan kunci utama dalam proses
implementasi. Keberhasilan sebuah buku tidak hanya
bergantung pada kualitas desainnya, tetapi juga pada
keterampilan guru dalam memahami, mengelola, dan
memfasilitasi penggunaannya di kelas. Oleh karena itu,
panduan khusus bagi guru sangat diperlukan agar buku ini
benar-benar dapat menjadi instrumen pembelajaran yang aktif,
kontekstual, dan bernuansa nilai sosial serta keagamaan.

Dalam konteks pembelajaran IPS Terpadu di Sekolah
Dasar, guru dituntut tidak hanya menyampaikan pengetahuan
konseptual, tetapi juga membentuk karakter peserta didik
melalui pengalaman belajar yang bermakna. Lembar tugas
berbasis model MIKIR (Mengamati, Menanya, Mengumpulkan
Informasi, Menalar, Mengomunikasikan) adalah sarana yang
dirancang untuk menjawab kebutuhan tersebut. Dengan
demikian, petunjuk penggunaan bagi guru harus memuat aspek
teknis, pedagogis, serta strategi integrasi nilai-nilai sosial-
keagamaan yang sesuai dengan tujuan pendidikan dasar.

1. Prinsip Dasar Penggunaan oleh Guru
a. Lembar tugas sebagai Alat Fasilitasi, bukan Dominasi
Buku ini tidak diperlakukan hanya sebagai
kumpulan soal, melainkan sebagai media fasilitasi belajar
aktif. Guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing



BAB

BUKU IPS TERPADU
BERBASIS MIKIR

A. Tema: Hidup Rukun di Rumah dan Sekolah
1. Identitas Lembar Tugas

52

Mata Pelajaran | Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) Terpadu

Kelas/Semester |1V / Ganjil

Tema Hidup Rukun di Rumah dan Sekolah

Alokasi Waktu 2 x 45 menit

2. Petunjuk Penggunaan

a.
b.

C.

Bacalah setiap petunjuk kegiatan dengan saksama.

Ikuti setiap langkah kegiatan sesuai panduan.
Berinteraksilah dengan teman dan guru selama proses
pembelajaran.

Jawablah semua pertanyaan di kolom refleksi dengan
jujur.

Kerjakan tugas dengan penuh tanggung jawab dan
semangat.

3. Panduan Kegiatan Berbasis MIKIR

a.

Mengamati

Peserta didik diarahkan untuk mengamati ilustrasi,
gambar, atau contoh nyata mengenai hidup rukun di
rumah maupun sekolah. Proses ini melatih kepekaan
siswa dalam mengenali sikap-sikap yang mencerminkan
kerukunan, toleransi, dan gotong royong.



BAB

A.

80

PENILAIAN

Instrumen Penilaian Keterampilan Sosial Beragama
Penilaian dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial
(IPS) Terpadu bukan hanya menekankan aspek pengetahuan
(cognitive), tetapi juga aspek sikap (affective) dan keterampilan
(psychomotor). Salah satu fokus penting adalah keterampilan
sosial beragama, yang mencerminkan kemampuan siswa dalam
mengintegrasikan nilai-nilai keagamaan dengan perilaku sosial
sehari-hari.
Instrumen penilaian keterampilan sosial beragama
dirancang untuk:
1. Membantu guru menilai perkembangan karakter siswa
secara menyeluruh.
2. Mendorong siswa menerapkan nilai gotong royong,
toleransi, empati, dan penyelesaian konflik damai.
3. Memberikan umpan balik yang bermakna bagi
pengembangan sikap sosial dan religius siswa.

Dalam kerangka pembelajaran berbasis MIKIR
(Mengamati, Menanya, Mengumpulkan Informasi, Menalar,
Mengomunikasikan), instrumen ini juga menjadi sarana evaluasi
autentik, karena menilai perilaku nyata siswa selama proses
pembelajaran berlangsung, baik dalam diskusi, kerja kelompok,
maupun aktivitas sosial lainnya.



BAB
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan keseluruhan penyusunan dan pembahasan,
dapat disimpulkan bahwa: Buku IPS Terpadu berbasis MIKIR
mampu menghadirkan pembelajaran yang bermakna, karena
mengintegrasikan aktivitas mengamati, menanya,
mengumpulkan informasi, menalar, dan mengomunikasikan
dengan pengalaman konkret siswa di rumah, sekolah, maupun
masyarakat. Pembelajaran yang disajikan tidak hanya
menekankan aspek kognitif, tetapi juga sikap dan keterampilan
sosial beragama, seperti kerja sama, toleransi, empati, dan
penyelesaian konflik secara damai, sehingga siswa terbentuk
sebagai pribadi yang berkarakter dan berakhlak mulia.
Selanjutnya setiap lembar tugas yang dirancang berfungsi
sebagai media efektif bagi guru dalam memfasilitasi
pembelajaran kontekstual, interaktif, dan menyenangkan,
sekaligus mendukung pencapaian kompetensi abad ke-21
(critical thinking, creativity, communication, collaboration).
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Buku Materi Keragaman Sosial Budaya
Tema : Keragaman Sosial Budaya

Kelas : IV (Empat)

Mata Pelajaran : IPS

Kompetensi Dasar (KD)

3.2Mengidentifikasi keragaman sosial budaya di lingkungan
sekitar.

4.2 Menyajikan hasil pengamatan tentang keragaman sosial budaya
dengan menunjukkan sikap saling menghargai serta nilai
religius.

Tujuan Pembelajaran

1. Siswa dapat mengamati keragaman sosial budaya di sekitar
(bahasa, adat, seni, dan kepercayaan).

2. Siswa dapat menanya dan mengumpulkan informasi tentang
contoh sikap menghargai perbedaan.

3. Siswa mampu menalar hubungan antara keragaman budaya
dengan nilai religius (toleransi, saling menghormati, bersyukur).

4. Siswa dapat mengomunikasikan hasil pengamatan dalam
bentuk tulisan/gambar sederhana.

Kegiatan LKS Berbasis MIKIR

1. Mengamati
Perhatikan gambar berikut (guru bisa menampilkan/
menyediakan gambar)

T o
NG TN

Upacara adat pernikahan suku dayak mualang
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